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Abstrak

Pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sering berlangsung satu arah sehingga belum optimal membangun
pemahaman konsep dan keterlibatan belajar. Penelitian sebelumnya cenderung memisahkan model
pedagogis dari pemanfaatan teknologi serta jarang mengukur hasil belajar dan keterlibatan secara simultan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Smart TV
terhadap hasil belajar IPA dan keterlibatan siswa kelas 1V sekolah dasar. Penelitian menggunakan desain
quasi-experimental tipe pretest-posttest control group design dengan dua kelas (kelas eksperimen n=22; kelas
kontrol n=22) yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen mencakup tes hasil belajar 30 butir pilihan
ganda, lembar observasi keterlibatan tiga dimensi, dan angket respons siswa. Validitas isi diuji melalui expert
judgment, validitas empiris melalui korelasi product moment, dan reliabilitas melalui Cronbach's Alpha
(a=0,87). Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Levene, uji-t sampel independen, dan N-Gain.
Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada pretest (p=0,412), namun terdapat perbedaan
signifikan pada posttest (t(42)=3,21; p=0,003). Rata-rata posttest kelas eksperimen (82,6) lebih tinggi
daripada kelas kontrol (74,1), dengan N-Gain kategori sedang (g=0,62) berbanding rendah (g=0,38). Skor
keterlibatan kelas eksperimen (M=3,48) juga melampaui kelas kontrol (M=2,91). Kebaruan penelitian
terletak pada integrasi PBL dan Smart TV dalam kerangka digital pedagogy yang mengukur hasil belajar
sekaligus keterlibatan. Temuan ini berimplikasi pada penguatan praktik pembelajaran IPA berbasis teknologi
di pendidikan dasar.

Kata kunci: digital pedagogy; hasil belajar IPA; keterlibatan siswa; Problem-Based Learning; Smart TV

Abstract

Science learning in elementary schools frequently remains one-directional, which limits the development of
conceptual understanding and learning engagement. Prior studies tend to separate pedagogical models from
technology use and rarely measure learning outcomes and engagement simultaneously. This study aims to
analyze the effectiveness of the Smart TV-assisted Problem-Based Learning (PBL) model on science learning
outcomes and engagement of fourth-grade elementary school students. A quasi-experimental design with a
pretest-posttest control group was applied to two classes (experimental group n=22; control group n=22)
selected through purposive sampling. The instruments comprised a 30-item multiple-choice achievement test,
a three-dimensional engagement observation sheet, and a student response questionnaire. Content validity
was examined through expert judgment, empirical validity through product-moment correlation, and
reliability through Cronbach's Alpha (a=0.87). Data were analyzed using the Shapiro-Wilk test, Levene test,
independent sample t-test, and N-Gain. The results indicated no significant difference at the pretest stage
(p=0.412), whereas a significant difference emerged at the posttest stage (t(42)=3.21; p=0.003). The
experimental group posttest mean (82.6) exceeded that of the control group (74.1), with a moderate N-Gain
(g=0.62) compared to a low N-Gain (g=0.38). The engagement score of the experimental group (M=3.48) also
surpassed that of the control group (M=2.91). The novelty of this study lies in integrating PBL and Smart TV
within a digital pedagogy framework that measures learning outcomes and engagement concurrently. These
findings carry implications for strengthening technology-based science learning practices in elementary
education.

Keywords: digital pedagogy; problem-based learning; science learning outcomes; Smart TV; student

engagement
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PENDAHULUAN
Transformasi pendidikan abad ke-21 menggeser orientasi pembelajaran dari

sekadar pemindahan informasi menjadi proses konstruksi makna yang aktif, kolaboratif,
dan bermedia teknologi. Pergeseran ini menuntut sekolah dasar menyiapkan peserta
didik dengan kompetensi berpikir tingkat tinggi, kemampuan memecahkan masalah, dan
kecakapan digital sejak usia dini (Chiu et al, 2023). Kebijakan pendidikan global
menempatkan pengintegrasian pedagogi inovatif dengan teknologi digital sebagai
agenda utama yang sejalan dengan target Sustainable Development Goal keempat
tentang pendidikan bermutu (Hu & Chiu, 2024). Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), tuntutan tersebut menjadi semakin mendesak karena penguasaan konsep
ilmiah memerlukan pengalaman eksplorasi yang tidak dapat dipenuhi melalui
penyampaian materi satu arah. Kondisi ini menempatkan pemilihan model pembelajaran
yang tepat sebagai penentu kualitas capaian belajar peserta didik sekolah dasar.

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang konsisten
menunjukkan keunggulan dalam mengembangkan pemahaman konseptual dan
kecakapan berpikir. Model ini berakar pada teori konstruktivisme yang memandang
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan belajar (Hmelo-Silver, 2004). Dalam praktiknya, PBL menempatkan
masalah autentik sebagai titik awal belajar sehingga peserta didik terdorong melakukan
identifikasi, investigasi, dan penyusunan solusi secara mandiri maupun kolaboratif
(Dolmans et al.,, 2016). Proses semacam ini selaras dengan karakteristik pembelajaran
IPA yang menekankan kerja ilmiah, eksplorasi, dan penemuan konsep. Sejumlah kajian
pada konteks pendidikan dasar menemukan bahwa penerapan PBL meningkatkan hasil
belajar IPA secara nyata dibanding pembelajaran konvensional (Suryanti et al., 2023).
Temuan tersebut menegaskan kedudukan PBL sebagai kerangka pedagogis yang relevan
dengan kebutuhan pembelajaran kontemporer.

Kekuatan PBL juga terletak pada keterkaitannya dengan inquiry-based learning,
yaitu proses belajar yang berangkat dari pertanyaan atau persoalan yang menuntut
eksplorasi mendalam (Loyens et al, 2023). Pendekatan berbasis penyelidikan ini
memberi ruang bagi peserta didik untuk menalar, menguji gagasan, dan merefleksikan
strategi belajarnya, sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat lebih tahan lama. Akan
tetapi, efektivitas PBL tidak berdiri sendiri karena sangat dipengaruhi oleh kualitas
representasi masalah yang disajikan kepada peserta didik (Servant-Miklos, 2020).
Masalah yang abstrak dan jauh dari pengalaman keseharian justru berisiko menambah
beban kognitif dan menurunkan keterlibatan belajar. Persoalan inilah yang menuntut
dukungan media yang mampu mengonkretkan fenomena ilmiah dan menjembatani jarak
antara konsep dengan realitas yang dialami peserta didik sekolah dasar.
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Perkembangan teknologi pendidikan melahirkan konsep technology-enhanced
learning (TEL) dan digital pedagogy yang memadukan perangkat digital secara terencana
ke dalam proses belajar. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan multimedia
interaktif, visualisasi konsep, dan perangkat berbasis layar memperbaiki kualitas
pembelajaran melalui penyajian informasi yang lebih konkret (Cavanagh & Kiersch,
2022). Dalam kerangka Cognitive Theory of Multimedia Learning, peserta didik belajar
lebih bermakna ketika menerima informasi melalui perpaduan saluran verbal dan visual
yang dirancang sesuai prinsip pemrosesan kognitif (Mayer, 2021). Smart TV sebagai
media berbasis layar besar berpotensi menghadirkan tayangan video, animasi, dan
simulasi yang memperkaya orientasi masalah dalam PBL. Kapasitas tersebut menjadikan
Smart TV bukan sekadar alat penayang, melainkan komponen pedagogis yang
memperkuat proses konstruksi pengetahuan.

Tren mutakhir riset pendidikan global juga mengarah pada immersive learning,
yakni pengalaman belajar yang melibatkan interaksi intensif melalui media digital untuk
menciptakan keterlibatan yang lebih mendalam (Makransky & Petersen, 2021).
Keterlibatan siswa atau student engagement dipahami sebagai konstruk multidimensi
yang mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif, serta menjadi prediktor
penting bagi keberhasilan belajar (Bond et al., 2020). Peserta didik yang terlibat secara
penuh menunjukkan partisipasi aktif, respons afektif positif, dan investasi kognitif yang
lebih tinggi terhadap tugas belajar (Hidayat et al., 2022). Pada jenjang sekolah dasar,
keterlibatan menjadi semakin krusial karena rentang perhatian peserta didik relatif
terbatas dan mudah dipengaruhi oleh daya tarik media. Integrasi PBL dengan Smart TV
diasumsikan mampu menstimulasi ketiga dimensi keterlibatan tersebut secara
bersamaan melalui penyajian masalah yang kontekstual dan menarik.

Kajian literatur memperlihatkan beberapa keterbatasan pada penelitian terdahulu
yang membuka celah penelitian. Pertama, sebagian besar penelitian PBL pada
pendidikan dasar masih dilaksanakan terpisah dari pengintegrasian teknologi digital
sehingga belum mencerminkan praktik pembelajaran abad ke-21 secara utuh (Almulla,
2020). Kedua, penelitian tentang pemanfaatan teknologi cenderung berfokus pada aspek
media tanpa menautkannya dengan kerangka pedagogis yang kuat, sehingga dampak
yang dihasilkan bersifat parsial (Haleem et al., 2022). Ketiga, variabel keterlibatan siswa
yang meliputi dimensi kognitif, emosional, dan perilaku masih jarang dianalisis secara
komprehensif berdampingan dengan hasil belajar (Salas-Pilco et al., 2022). Ketiga
keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa integrasi model pedagogis dan teknologi
digital belum dikaji secara simultan dan terukur pada konteks pembelajaran IPA sekolah
dasar.

Pada konteks Indonesia, kesenjangan tersebut diperkuat oleh dominasi pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat lokal dan deskriptif sehingga kontribusinya
terhadap pengembangan teori dan generalisasi temuan masih terbatas (Rahmadanietal,,
2023). Penelitian eksperimental yang menguji efektivitas integrasi model pembelajaran
dan teknologi secara terkendali masih relatif jarang ditemukan pada jenjang sekolah
dasar. Padahal, riset global menuntut bukti empiris yang lebih kuat melalui desain
eksperimen dan analisis berbasis teori (Wijnen et al., 2023). Ketidakseimbangan antara
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praktik penelitian lokal dan tuntutan riset internasional ini menandakan perlunya kajian
yang memposisikan PBL berbantuan Smart TV sebagai objek penelitian eksperimental.
Penelitian semacam ini diperlukan untuk menjembatani jarak antara inovasi
pembelajaran di tingkat kelas dan perkembangan teori digital pedagogy yang lebih luas.

Berdasarkan paparan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
efektivitas integrasi PBL dan Smart TV dalam satu kerangka digital pedagogy yang
mengukur hasil belajar dan keterlibatan siswa secara serentak. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya menyoroti salah satu variabel atau memperlakukan model dan media
sebagai entitas terpisah. Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan memperluas
pemahaman tentang sinergi antara kerangka pedagogis berbasis masalah dan media
berbasis layar dalam pembelajaran IPA. Secara praktis, penelitian ini memberikan
rujukan bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas
Problem-Based Learning berbantuan Smart TV dalam meningkatkan hasil belajar IPA
dan keterlibatan siswa kelas IV sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental bertipe nonequivalent pretest-posttest control group design. Desain kuasi
eksperimen dipilih karena pengacakan individu sulit dilakukan pada setting sekolah yang
telah memiliki struktur kelas tetap, sehingga penugasan kelompok dilakukan pada
tingkat kelas utuh (Cook & Campbell dalam Wijnen et al, 2023). Desain ini
memungkinkan peneliti menguji pengaruh perlakuan dengan tetap mengendalikan
kondisi awal melalui pengukuran pretest. Kelompok eksperimen menerima
pembelajaran Problem-Based Learning berbantuan Smart TV, sedangkan kelompok
kontrol menerima pembelajaran konvensional. Perbandingan capaian kedua kelompok
menjadi dasar untuk menyimpulkan efektivitas perlakuan secara terkendali.

Desain Penelitian
Desain penelitian dapat digambarkan dengan kelompok eksperimen mengikuti

pola 01-X-02 dan kelompok kontrol mengikuti pola 01-(-)-02. Notasi 01 menunjukkan
pretest yang mengukur kemampuan awal, 02 menunjukkan posttest yang mengukur
capaian akhir, dan X menunjukkan perlakuan berupa PBL berbantuan Smart TV.
Kelompok kontrol tidak menerima perlakuan tersebut melainkan pembelajaran
konvensional sebagai pembanding. Pengukuran pretest pada kedua kelompok
memastikan kesetaraan titik awal sebelum perlakuan diberikan. Perbedaan capaian
posttest yang muncul setelah perlakuan menjadi indikator utama efektivitas model yang
diuji.
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di salah satu sekolah dasar negeri
di Kabupaten Gresik pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Sampel terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas eksperimen berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol berjumlah 22
siswa, sehingga total partisipan adalah 44 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kesetaraan kemampuan
akademik awal berdasarkan nilai rapor serta rekomendasi pihak sekolah. Kesetaraan
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kemampuan awal kedua kelas dikonfirmasi melalui uji-t pada skor pretest yang
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan. Pemilihan sampel pada tingkat kelas utuh
dipilih untuk menjaga keberlangsungan kegiatan belajar mengajar tanpa mengganggu
struktur kelas yang ada.

Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Problem-Based Learning

berbantuan Smart TV. Variabel terikat terdiri atas dua aspek, yaitu hasil belajar IPA dan
keterlibatan siswa. Hasil belajar IPA didefinisikan sebagai capaian kognitif pada ranah
memahami, menerapkan, dan menganalisis. Keterlibatan siswa didefinisikan sebagai
konstruk multidimensi yang mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif.
Pendefinisian operasional ini menjamin bahwa setiap variabel terukur secara konsisten
melalui instrumen yang dirancang.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap yang sistematis. Tahap
persiapan mencakup penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PBL, penyiapan
media Smart TV berupa video, animasi, dan visualisasi konsep, serta pengembangan dan
pengujian instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan diawali dengan pretest pada kedua
kelas, dilanjutkan pemberian perlakuan selama empat pertemuan. Kelas eksperimen
menempuh sintaks PBL yang meliputi orientasi masalah melalui tayangan Smart TV,
pengorganisasian peserta didik dalam kelompok, investigasi mandiri dan kelompok,
pengembangan serta penyajian hasil, dan analisis evaluasi proses pemecahan masalah.
Kelas kontrol menempuh pembelajaran konvensional berupa ceramah, tanya jawab, dan
lembar kerja, kemudian kedua kelas mengikuti posttest dan observasi keterlibatan, serta
tahap akhir berupa pengolahan dan analisis data.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas tiga jenis yang saling melengkapi. Tes hasil belajar
berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir yang mengukur kemampuan kognitif pada
level C2 sampai C4 sesuai taksonomi kognitif. Lembar observasi keterlibatan siswa
mengukur tiga dimensi, yaitu behavioral engagement berupa partisipasi aktif, emotional
engagement berupa respons afektif, dan cognitive engagement berupa investasi berpikir.
Angket respons siswa digunakan untuk menggali persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran yang diterapkan. Ketiga instrumen tersebut dirancang berdasarkan
indikator yang diturunkan dari kerangka teori sehingga memiliki landasan konseptual
yang jelas.
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas isi instrumen diuji melalui expert judgment oleh dua ahli pendidikan IPA
dan satu ahli pembelajaran untuk memastikan kesesuaian butir dengan indikator.
Validitas empiris diuji menggunakan korelasi product moment Pearson dengan kriteria
koefisien korelasi melebihi 0,30 sebagai batas butir valid. Reliabilitas tes hasil belajar
diuji menggunakan Cronbach's Alpha dan menghasilkan koefisien sebesar 0,87 yang
berada pada kategori tinggi. Lembar observasi keterlibatan diuji konsistensinya melalui
kesepakatan antarpengamat untuk memastikan objektivitas penilaian. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh instrumen memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak
digunakan dalam pengumpulan data.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dilaksanakan secara bertahap melalui uji prasyarat dan uji hipotesis.

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena ukuran sampel pada masing-masing
kelompok tergolong kecil, sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene Test. Uji
hipotesis menggunakan independent sample t-test untuk membandingkan hasil belajar
kedua kelompok karena data berskala interval, berdistribusi normal, dan berasal dari
dua kelompok yang saling bebas. Efektivitas peningkatan hasil belajar dianalisis
menggunakan N-Gain dengan kategori tinggi pada g lebih besar dari 0,7, sedang pada
rentang 0,3 sampai 0,7, dan rendah pada g kurang dari 0,3. Skor keterlibatan siswa
dianalisis secara deskriptif melalui rata-rata pada skala empat untuk menggambarkan
tingkat keterlibatan tiap kelompok.

Pertimbangan Etik

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian pendidikan sejak tahap
perencanaan hingga pelaporan. Izin penelitian diperoleh dari pihak sekolah, dan
persetujuan partisipasi disampaikan kepada orang tua melalui informed consent.
Identitas peserta didik dijaga kerahasiaannya dan data hanya digunakan untuk
kepentingan akademik. Partisipasi peserta didik bersifat sukarela tanpa konsekuensi
terhadap penilaian akademik mereka. Prinsip-prinsip tersebut memastikan penelitian
dilaksanakan secara bertanggung jawab dan menghormati hak seluruh partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan capaian yang konsisten antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol, baik pada hasil belajar IPA maupun keterlibatan siswa.
Data deskriptif capaian belajar kedua kelompok disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar

analisis selanjutnya.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Kedua Kelompok

Kelompok Pretest (M) Posttest (M) SD Posttest N-Gain
Eksperimen (n=22) 51,8 82,6 7,42 0,62 (sedang)
Kontrol (n=22) 50,3 74,1 8,15 0,38 (rendah)

Sumber: Data primer penelitian, 2026.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa kedua kelompok berangkat dari kemampuan awal

yang relatif setara, yaitu rata-rata pretest 51,8 pada kelas eksperimen dan 50,3 pada kelas
kontrol. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 82,6,
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 74,1. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar
0,62 berada pada kategori sedang, sementara kelas kontrol sebesar 0,38 berada pada
kategori rendah. Hasil uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal dan
homogen sehingga uji-t sampel independen dapat diterapkan. Rangkuman hasil uji-t

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji-t Sampel Independen Pretest dan Posttest

Pengujian Nilai t df Sig. (p) Keterangan
Pretest 0,83 42 0,412 Tidak signifikan
Posttest 3,21 42 0,003 Signifikan

Sumber: Data primer penelitian, 2026.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pada tahap pretest tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok dengan nilai p sebesar 0,412. Kondisi ini menegaskan
kesetaraan kemampuan awal sehingga perbedaan capaian akhir dapat diatribusikan
pada perlakuan. Pada tahap posttest, hasil uji-t menunjukkan perbedaan signifikan
dengan nilai t(42) sebesar 3,21 dan nilai p sebesar 0,003. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran PBL berbantuan Smart TV memberikan dampak yang nyata
terhadap hasil belajar IPA. Selanjutnya, capaian keterlibatan siswa pada ketiga dimensi
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Keterlibatan Siswa Berdasarkan Dimensi

Dimensi Keterlibatan Eksperimen (M) Kontrol (M) Selisih
Behavioral engagement 3,52 3,01 0,51
Emotional engagement 3,49 2,95 0,54
Cognitive engagement 3,43 2,77 0,66
Rata-rata keseluruhan 3,48 2,91 0,57

Sumber: Data primer penelitian, 2026.
Efektivitas PBL terhadap Hasil Belajar IPA
Perbedaan rata-rata posttest yang signifikan disertai N-Gain kategori sedang pada

kelas eksperimen menunjukkan bahwa PBL memberikan kontribusi nyata terhadap
penguatan pemahaman konsep IPA. Capaian ini dapat dijelaskan melalui teori
konstruktivisme yang menegaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika peserta
didik secara aktif mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman pemecahan masalah
(Hmelo-Silver, 2004). Dalam proses tersebut, peserta didik tidak menerima informasi
secara pasif melainkan menelusuri masalah, menguji gagasan, dan menyusun simpulan,
sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat lebih mendalam (Dolmans et al.,, 2016).
Temuan ini sejalan dengan kajian pada pendidikan dasar yang menemukan bahwa
penerapan PBL meningkatkan capaian Kkognitif IPA dibanding pembelajaran
konvensional (Suryanti et al., 2023). Peningkatan skor pada kelas eksperimen karena itu
bukan sekadar akibat latihan soal, melainkan hasil aktivitas berpikir yang lebih intens
selama pembelajaran. Pola ini memperkuat argumen bahwa kualitas proses belajar
menentukan kedalaman pemahaman yang dicapai peserta didik.

Peran Smart TV dalam Memperkuat Pemahaman Konsep
Keunggulan kelas eksperimen tidak dapat dilepaskan dari peran Smart TV sebagai

media yang mengonkretkan fenomena ilmiah. Penyajian masalah melalui video dan
visualisasi konsep membantu peserta didik membentuk representasi mental yang lebih
utuh terhadap materi IPA yang abstrak. Cognitive Theory of Multimedia Learning
menjelaskan bahwa peserta didik belajar lebih bermakna ketika informasi disajikan
melalui perpaduan saluran verbal dan visual yang dirancang sesuai kapasitas
pemrosesan kognitif (Mayer, 2021). Penyajian semacam ini menurunkan beban kognitif
ekstra yang lazim muncul pada materi bersifat abstrak dan meningkatkan retensi
informasi (Cavanagh & Kiersch, 2022). Dalam penelitian ini, Smart TV berfungsi
memperkaya tahap orientasi masalah PBL sehingga peserta didik memiliki pijakan visual
sebelum melakukan investigasi. Dukungan visual tersebut menjelaskan mengapa kelas
eksperimen mengalami peningkatan skor yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
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Media berbasis layar dengan demikian berperan sebagai komponen pedagogis, bukan
sekadar pelengkap teknis.

Keterkaitan Keterlibatan Siswa dengan Capaian Belajar
Skor keterlibatan kelas eksperimen sebesar 3,48 yang melampaui kelas kontrol

sebesar 2,91 menunjukkan bahwa pembelajaran ini memperbaiki proses belajar, bukan
hanya hasil akhirnya. Keterlibatan siswa dipahami sebagai konstruk multidimensi yang
mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif, dan ketiganya saling memperkuat
dalam mendukung capaian belajar (Bond et al., 2020). Tabel 3 memperlihatkan selisih
terbesar terjadi pada cognitive engagement, yang sejalan dengan peningkatan hasil
belajar yang signifikan pada kelas eksperimen. Pola ini menegaskan bahwa semakin
tinggi investasi kognitif peserta didik, semakin dalam pula pemahaman konsep yang
terbentuk (Hidayat et al., 2022). Keterlibatan emosional yang juga tinggi menunjukkan
bahwa media interaktif menumbuhkan respons afektif positif yang menopang ketekunan
belajar (Makransky & Petersen, 2021). Keterlibatan dengan demikian berperan sebagai
mekanisme yang menjembatani perlakuan pembelajaran dengan peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Integrasi PBL dan Smart TV dalam Kerangka Technology-Enhanced Learning
Kombinasi PBL dan Smart TV dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai wujud

konkret technology-enhanced learning yang memadukan kerangka pedagogis dengan
media digital secara terencana. PBL menyediakan struktur belajar berbasis masalah,
sedangkan Smart TV memperkaya pengalaman belajar melalui representasi visual yang
interaktif (Haleem et al, 2022). Keunggulan kelas eksperimen pada hasil belajar
sekaligus keterlibatan menunjukkan bahwa integrasi keduanya menghasilkan dampak
yang lebih besar dibanding penggunaan model atau media secara terpisah. Kerangka
digital pedagogy menegaskan bahwa teknologi memberikan nilai tambah ketika
ditempatkan dalam desain pembelajaran yang berlandaskan teori belajar yang kuat
(Aziza, 2025; Almulla, 2020). Penelitian ini memberi bukti empiris bahwa sinergi
pedagogi dan teknologi menempatkan peserta didik pada posisi aktif sebagai
pengonstruksi pengetahuan. Temuan tersebut memperkuat gagasan bahwa keberhasilan
pembelajaran abad ke-21 ditentukan oleh keterpaduan model dan media secara
sistematis.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu dan Implikasi Temuan
Temuan penelitian ini selaras dengan kajian terdahulu yang menemukan efektivitas

PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada jenjang sekolah dasar (Suryanti et al.,
2023). Penelitian tentang pemanfaatan teknologi pendidikan juga melaporkan
peningkatan partisipasi dan keterlibatan peserta didik (Salas-Pilco et al., 2022).
Kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian integrasi kedua elemen tersebut secara
simultan dan terukur, yang masih jarang dilakukan pada riset pendidikan dasar di
Indonesia (Rahmadani et al.,, 2023). Data empiris memperlihatkan bahwa ketika PBL
dipadukan dengan Smart TV, peningkatan N-Gain dan skor keterlibatan terjadi secara
bersamaan, sehingga dampaknya lebih optimal dibanding pendekatan tunggal. Secara
teoretis, temuan ini memperluas pemahaman tentang sinergi kerangka pedagogis
berbasis masalah dan media berbasis layar dalam digital pedagogy (Susetyo, 2022).

Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA). Vol. 6, No. 1 | 74



Sari et al Efektivitas Problem-Based Learning...

Secara praktis, hasil penelitian memberikan rujukan bagi guru sekolah dasar untuk
merancang pembelajaran IPA yang interaktif, kontekstual, dan berorientasi pada
keterlibatan peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Problem-Based Learning

berbantuan Smart TV efektif meningkatkan hasil belajar IPA dan keterlibatan siswa kelas
IV sekolah dasar. Efektivitas tersebut dibuktikan oleh perbedaan posttest yang signifikan,
nilai N-Gain kategori sedang pada kelas eksperimen, serta skor keterlibatan yang lebih
tinggi pada ketiga dimensinya. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kerangka
digital pedagogy dengan menunjukkan bahwa integrasi model pedagogis berbasis
masalah dan media berbasis layar menghasilkan dampak belajar yang lebih besar
dibanding penggunaan keduanya secara terpisah. Secara praktis, temuan ini menegaskan
pentingnya merancang pembelajaran IPA yang memadukan masalah kontekstual dengan
dukungan visual interaktif agar peserta didik aktif mengonstruksi pengetahuan.

Implikasi penelitian ini menempatkan guru sekolah dasar sebagai perancang
pembelajaran yang perlu mengembangkan masalah autentik dan memanfaatkan media
digital secara terarah. Pihak sekolah disarankan menyediakan fasilitas teknologi yang
memadai serta pelatihan digital pedagogy bagi guru agar integrasi teknologi berlangsung
optimal. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang relatif kecil dan
cakupan satu sekolah sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati.
Penelitian lanjutan disarankan menguji model ini pada konteks yang lebih luas dengan
melibatkan variabel lain seperti kemampuan berpikir Kritis, literasi sains, dan kreativitas.
Pengembangan tersebut diharapkan memperkaya kajian pembelajaran IPA berbasis
teknologi di pendidikan dasar.
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